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Materi program PKH mengintegrasikan 
program keterampilan yang 
diselenggarakan oleh lembaga kursus 
dengan kemampuan di tempat kerja, 
seperti komunikasi dan etika di tempat 
kerja, keselamatan dan kesehatan kerja 
(K-3), serta hak dan kewajiban di tempat 
kerja.
MATERI
Informasi lebih lanjut hubungi :
Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan, Ditjen PAUDNI – Kemdikbud
Gedung E Lantai VI, Jl. Jend. Sudirman, Senayan Jakarta 10270
Telp. (021) 5725501, 57904363, 5725722, 5725503 Fax. (021) 5725041
Email: ditbinsus@yahoo.co.id | website: www.infokursus.net
LEMBAGA PENYELENGGARA
PESERTA DIDIK
Peserta didik program Pendidikan 
Kecakapan Hidup difokuskan pada 
warga masyarakat berikut:
1. masyarakat yang putus sekolah, 
lulus sekolah tidak melanjutkan, 
menganggur, tidak mampu, dan 
berusia produktif;
2. masyarakat yang memiliki minat dan 
motivasi untuk dididik dan dilatih 
keterampilan bekerja; 
3. masyarakat yang memiliki kemauan 
untuk belajar keterampilan dan 
bekerja di perusahaan mitra kerja.
Program Pendidikan kecakapan hidup di lembaga kursus dan pelatihan menerapkan 
pendekatan 4 in 1, sebagai berikut:
PELAKSANAAN PROGRAM
1. Lembaga penyelenggara harus memastikan perusahaan mitra kerja menyediakan 
lowongan kerja atau bersedia menerima lulusan (job order).
2. Program dilaksanakan melalui pelatihan bagi peserta didik sesuai dengan kebutuhan 
lowongan kerja. Substansi pelatihan meliputi kemampuan kerja, penguasaan 
pengetahuan dan keterampilan, serta sikap dan tata nilai.
3. Evaluasi dilakukan untuk membuktikan peserta didik memiliki kemampuan untuk 
bekerja. Evaluasi dilakukan selama pembelajaran berlangsung dan uji kompetensi 
dilakukan di tempat uji kompetensi.
4. Penyelenggara program wajib menyalurkan lulusannya untuk bekerja pada mitra 
kerja.
Program PKH dapat diselenggarakan 
oleh lembaga-lembaga berikut:
1. Lembaga kursus dan pelatihan (LKP);
2. Pusat kegiatan belajar masyarakat 
(PKBM);
3.  Sanggar kegiatan belajar (SKB);
4.  Pondok pesantren;
5. Sekolah menengah kejuruan (SMK) 
dan politeknik; 
6. Satuan pendidikan keterampilan 
lainnya.
PENYALURAN LULUSAN
Penyelenggara program diwajibkan 
menjalin kerja sama dengan mitra 
kerja untuk menyalurkan peserta 
didik di perusahaan atau unit-unit 
usaha, memberikan konsultasi, dan 
melakukan pemantauan perkembangan 
keberhasilannya.
Pada tahun 2011 / 2012, Pusat Data Statistik 
Pendidikan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan menyebutkan bahwa siswa 
lulusan SMP tidak melanjutkan, putus 
sekolah menengah, dan lulus sekolah 
menengah tidak melanjutkan jumlahnya 
mencapai 1,6 juta siswa. Sementara itu 
berdasarkan data BPS tahun 2012 jumlah 
penduduk usia 15 tahun keatas yang masih 
menganggur mencapai 7,24 juta jiwa atau 
6,14 % dari total angkatan kerja.
Tingginya angka penganggur dan pencari 
kerja itu menyebabkan persaingan dalam 
memasuki dunia kerja makin ketat. Untuk 
dapat memenangi persaingan, diperlukan 
bekal keterampilan yang disyaratkan oleh 
dunia usaha/industri. Kursus dan pelatihan 
terbukti andal dalam menyiapkan tenaga 
terampil untuk memasuki dunia kerja
LATAR BELAKANG
PROGRAM PENDIDIKAN 
KECAKAPAN HIDUP 
(PKH)
PENGERTIAN
TUJUAN
Program PKH bertujuan untuk : 
1. memberikan berbagai keterampilan 
kerja bagi warga masyarakat yang 
menganggur karena tidak memiliki 
keterampilan yang sesuai dengan ke-
butuhan lapangan kerja;
2. mendorong lembaga pendidikan 
nonformal agar memberikan pem-
bekalan bagi masyarakat untuk 
memiliki keterampilan kerja sekali-
gus mengurangi pengangguran dan 
kemiskinan.
Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) 
merupakan program keterampilan yang 
diselenggarakan oleh lembaga pendidikan 
nonformal, khususnya kursus dan pelatihan. 
untuk mengikuti berbagai  pendidikan 
keterampilan agar memiliki pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan yang memadai 
dalam mempersiapkan diri untuk bekerja 
atau berusaha secara mandiri.
Program PKH merupakan program 
Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan 
yang diselenggarakan bagi masyarakat putus 
sekolah, menganggur, miskin dan berusia 
produktif.
Mencari Pekerjaan 63,96• 
Mempersiapkan usaha 1,75• 
Merasa tidak mungkin mendapat • 
pekerjaan 31,19
Sudah punya pekerjaan tetapi • 
belum mulai bekerja  3,09
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